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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui religiusitas islam pedagang lokal
Makam Syaikhona Kholil Bangkalan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
IPA (Interpretative Phenomenological Analysis). Partisipan dalam penelitian ini
ada 3 pedagang lokal dengan kriteria masyarakat lokal yang tinggal di daerah
sekitar Makam Syaikhona Kholil Bangkalan, makam Syaikhona Kholil Bangkalan
dijadikan sebagai tempat mencari nafkah, berdagang merupakan sumber mata
pencahariannya. Hasil dari penelitian ini ditinjau dari dimensi religiusitas islam
yang meliputi akidah, ibadah, akhlag, ihsan dan ilmu. Akidah, ditunjukkan dengan
pedagang lokal percaya bahwa Syaikhona Kholil merupakan Wali Allah yang dapat
menjadi perantara untuk mendapatkan berkah melalui berdagang di sekitar makam
beliau, berziarah dan memanjatkan doa dll; Ibadah, ditunjukkan dengan pedagang
lokal melakukan sholat sholat berjamaah di masjid pasarean makam Syaikhona
Kholil, berdzikir, membaca Al-Qur’an, bersholawat dll; Akhlaq, ditunjukkan
dengan pedagang lokal senantiasa membantu peziarah yang membutuhkan bantuan,
berkomunikasi baik dengan sesama pedagang, dengan pengelola dan senang
bertemu banyak peziarah dari berbagai kota; Ihsan, ditunjukkan dengan pedagang
lokal senantiasa bersedekah untuk membagi rejeki, merasa tenang apabila
mendengar suara sholawat,murrotal maupun dzikir dari masjid pasarean; Ilmu,
ditunjukkan dengan pedagang lokal yakin apabila segala sesuatu yang dilakukan
akan kembali kepada individu yang melakukan, amanah apabila diberi kepercayaan
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This study aims to determine the Islamic religiosity of local merchants of
the Cemetery of Syaikhona Kholil Bangkalan. The research method used in this
study is a qualitative research method with a phenomenological approach.
Sampling using purposive sampling. Data collection techniques using semi-
structured interviews. The type of research used is IPA (Interpretative
Phenomenological Analysis). Participants in this study were 3 local traders with
the criteria of local people living in the area around the Tomb of Syaikhona Kholil
Bangkalan, the grave of Syaikhona Kholil Bangkalan was used as a place to make
a living, trading was a source of livelihood. The results of this study are viewed
from the dimensions of Islamic religiosity which include faith, worship, morality,
ihsan and knowledge. Agidah, demonstrated by local traders believing that
Syaikhona Kholil is a Wali Allah who can intercede for blessings through trading
around his tomb, making pilgrimages and offering prayers etc.; Worship, shown by
local traders performing congregational prayers at the Pasarean mosque of
Syaikhona Kholil's grave, dhikr, reading the Qur'an, praying etc.; Akhlag, shown
by local traders always helping pilgrims who need help, communicating well with
fellow traders, with managers and happy to meet many pilgrims from various cities;
Ihsan, shown by local traders always giving alms to share their fortune, feeling
calm when they hear the sound of prayers, murotal and dhikr from the Pasarean
mosque; Knowledge, demonstrated by local traders believing that everything that
is done will return to the individual who does it, trustworthiness if given trust
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